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ABSTRAK 

 

POLA KOMUNIKASI GURU DALAM MENGELOLA HUBUNGAN 

EMOSIONAL DENGAN SISWA DI MTSN 2 MEDAN 

  

OLEH:  

MAYA INTAN SIREGAR  

2203110221  

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pola komunikasi guru dalam 

membangun dan mengelola hubungan emosional siswa di lingkungan sekolah. 

Hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang nyaman, meningkatkan partisipasi, serta 

mendukung perkembangan psikologis siswa. Penelitian ini menggunakan teori 

komunikasi interpersonal, khususnya pola komunikasi satu arah, dua arah, dan 

multi arah dalam konteks pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari wali kelas 

dan guru Bimbingan Konseling (BK) di MTSN 2 Medan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola komunikasi guru dilakukan secara intensif setiap hari 

dengan durasi yang fleksibel sesuai kebutuhan siswa. Komunikasi yang digunakan 

meliputi komunikasi verbal dan nonverbal, serta didominasi oleh pola komunikasi 

dua arah dan multi arah. Guru juga menggunakan pendekatan persuasif, empatik, 

dan menciptakan suasana yang nyaman agar siswa terbuka dalam menyampaikan 

perasaan.  Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi guru 

yang efektif, dialogis, dan empatik mampu membangun hubungan emosional yang 

positif, ditandai dengan adanya rasa percaya, kenyamanan, dan keterbukaan siswa 

dalam berinteraksi. 

Kata kunci : Pola komunikasi, Komunikasi interpersonal, Hubungan emosional, 

guru, siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang diarahkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Komunikasi guru merupakan elemen kunci 

dalam membangun hubungan emosional yang baik dengan siswa. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi yang melibatkan pendidik, peserta didik, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dalam konteks madrasah 

tsanawiyah, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang membentuk karakter dan kematangan emosional siswa melalui 

komunikasi yang efektif. 

Hubungan emosional antara guru dan siswa terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar, kesejahteraan emosional, dan prestasi akademik siswa. 

Dalam pendidikan Islam, hubungan ini memiliki dimensi spiritual yang 

menekankan nilai-nilai kasih sayang (rahmah), empati, kesabaran, dan 

kebijaksanaan dalam interaksi. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

tidak semua guru memiliki kemampuan komunikasi yang memadai untuk 

mengelola hubungan emosional siswa secara efektif. Beberapa guru masih 

menggunakan pola komunikasi yang otoriter dan kurang memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengekspresikan emosi mereka (Kusumawardani et al., 2024).  

Perkembangan teknologi digital dan karakteristik generasi remaja saat ini 

menuntut guru memiliki kompetensi komunikasi yang adaptif, empatik, dan
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responsif terhadap kebutuhan emosional siswa yang multifaset. Siswa madrasah 

tsanawiyah berada pada fase remaja yang mengalami perubahan signifikan secara 

fisik, kognitif, dan emosional, serta mulai membangun identitas diri dan kebutuhan 

akan pengakuan sosial. Kondisi ini memerlukan pendekatan komunikasi 

interpersonal yang dilandasi keterbukaan, empati, sikap positif, dan kesetaraan 

(Rahayu, 2023).  

Siswa di MTSN 2 Medan berasal dari berbagai latar belakang keluarga 

dengan tingkat dukungan emosional yang berbeda-beda. Hal ini terlihat pada variasi 

motivasi belajar dan kemampuan siswa dalam mengelola emosi, sebagian siswa 

memiliki kesiapan emosional yang baik, sementara yang lain membutuhkan 

dukungan emosional yang lebih intensif dari guru (Lisa et al., 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi guru mempengaruhi kecerdasan emosional siswa 

hingga 76,2%, yang mengindikasikan bahwa komunikasi tidak hanya memengaruhi 

perkembangan kognitif tetapi juga emosional (Martini et al., 2023).  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pola komunikasi guru yang 

persuasif, empatik, dan suportif dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

dan membangun kepercayaan diri mereka (Akromah et al., 2024). Namun, 

penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji bagaimana pola komunikasi 

guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa, khususnya dalam 

konteks madrasah tsanawiyah yang memiliki kekhasan nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks pendidikan Islam, komunikasi guru idealnya didasarkan 

pada prinsip-prinsip Islami seperti kejujuran (shiddiq), amanah, tabligh, dan 

kecerdasan (fathonah). Kelembutan bahasa, keteladanan sikap, dan kebijaksanaan 
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dalam memberikan nasihat merupakan elemen penting dalam pola komunikasi 

Islami, sebagaimana ditunjukkan dalam keteladanan Rasulullah SAW (Surah Al-

Qalam ayat 4). Nilai-nilai ini menjadi landasan penting dalam membangun 

hubungan emosional yang bermakna antara guru dan siswa di madrasah(Saadah et 

al., 2024).   

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mendalam tentang pola komunikasi 

guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa di MTSN 2 Medan perlu 

dilakukan. Penelitian ini akan mengkaji komunikasi verbal, nonverbal, dan digital 

yang digunakan guru, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

komunikasi tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan kajian komunikasi pendidikan dan psikologi 

pendidikan Islam, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan pengelola 

madrasah dalam meningkatkan kualitas hubungan emosional guru-siswa untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam yang holistik. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian pola komunikasi guru dalam mengelola 

hubungan emosional dengan siswa kelas VIII di MTSN 2 Medan, dengan subjek 

penelitian yaitu wali kelas dan guru Bimbingan Konseling (BK) yang terlibat 

langsung dalam pembinaan dan pendampingan siswa. Penelitian ini memfokuskan 

pada komunikasi interpersonal yang dilakukan guru dalam membangun kedekatan, 

empati, dan hubungan emosional yang positif dengan siswa di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini tidak membahas peran guru mata pelajaran lain serta tidak mengkaji 

faktor di luar sekolah, seperti latar belakang keluarga dan lingkungan sosial siswa. 
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Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks dan waktu tertentu selama proses 

penelitian berlangsung, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke lingkungan pendidikan lain. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana pola komunikasi guru  dalam mengelola hubungan emosional 

dengan siswa di MTSN 2  Medan?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pola 

komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa di MTSN 2  

Medan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang 

komunikasi interpersonal dan komunikasi pendidikan. Penelitian ini 

memperkaya pemahaman mengenai pola komunikasi guru dalam mengelola 

hubungan emosional dengan siswa di lingkungan madrasah. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji hubungan komunikasi guru dan siswa, terutama dalam konteks 

pendidikan Islam. 
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2.  Manfaat Akademis  

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

dan referensi ilmiah bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi maupun 

bidang pendidikan yang tertarik mengkaji komunikasi guru dan hubungan 

emosional siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah 

kepustakaan di lingkungan perguruan tinggi, khususnya yang berkaitan dengan 

komunikasi interpersonal dalam dunia pendidikan dan madrasah. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru, 

khususnya wali kelas dan guru Bimbingan Konseling (BK), dalam 

meningkatkan pola komunikasi yang lebih empatik, terbuka, dan suportif. 

Dengan pola komunikasi yang tepat, guru diharapkan mampu mengelola 

hubungan emosional siswa secara lebih efektif dan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu terciptanya hubungan 

emosional yang positif antara guru dan siswa, sehingga siswa merasa lebih 

nyaman, dihargai, dan aman secara emosional. Kondisi tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri, partisipasi aktif, serta motivasi 

belajar siswa. 
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c. Bagi Sekolah (MTSN 2 Medan) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam 

merumuskan kebijakan dan program pengembangan kompetensi 

komunikasi guru. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

memperkuat budaya sekolah yang humanis, religius, dan berorientasi pada 

pengelolaan hubungan emosional siswa secara positif. 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana pengembangan kemampuan 

akademik dan profesional dalam menerapkan teori komunikasi ke dalam 

konteks nyata pendidikan. Penelitian ini juga memperluas wawasan peneliti 

mengenai praktik komunikasi interpersonal di lingkungan madrasah serta 

menjadi kontribusi nyata dalam penyelesaian tugas akhir Program Studi 

Ilmu Komunikasi Konsentrasi Hubungan Masyarakat. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bekal awal bagi peneliti untuk melakukan 

kajian lanjutan di bidang komunikasi pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I     :  Bab ini memuat latar belakang penelitian, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan sebagai gambaran umum isi skripsi. 

BAB II    : Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan dengan 

penelitian, meliputi konsep komunikasi, komunikasi interpersonal, 
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pola komunikasi guru, serta hubungan emosional antara guru dan 

siswa.  

BAB III   :  Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, waktu dan Lokasi penelitian.  

BAB IV   :     Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan selama 

melakukan penelitian  

BAB V    :  Bab ini berisi simpulan dan saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran pesan yang terjadi antara 

dua orang atau lebih dalam konteks tatap muka, yang memungkinkan terjadinya 

umpan balik secara langsung baik verbal maupun nonverbal (Devito, 2017) 

mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai pengiriman dan penerimaan 

pesan antara individu yang berlangsung secara personal, dengan tujuan untuk saling 

memahami, memengaruhi sikap atau perilaku, serta membangun dan memelihara 

hubungan. 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal merupakan fondasi 

interaksi guru-siswa yang tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan akademis, 

tetapi juga pertukaran nilai, emosi, dan pembentukan hubungan. Komunikasi ini 

bersifat transaksional, di mana guru dan siswa secara simultan berperan sebagai 

komunikator dan komunikan, saling memengaruhi satu sama lain dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Thariq, 2018) tentang fungsi 

komunikasi interpersonal dalam keluarga, orang tua yang ramah dan mendukung 

dapat menanamkan konsep diri yang positif pada anak mereka. Ini juga berlaku 

untuk hubungan guru-siswa. Oleh karena itu, memahami cara berkomunikasi 

dengan orang lain adalah kebutuhan penting bagi guru di abad ke-21, di mana 

pendidikan berfokus pada pembangunan kecerdasan emosional dan karakter. 



 

 

9 

2.2 Teori Komunikasi Interpersonal Joseph A. DeVito  

Menurut Devito (2017) dalam bukunya The Interpersonal Communication 

Book, komunikasi interpersonal diartikan sebagai proses pengiriman serta 

penerimaan pesan antara sepasang orang atau lebih yang berlangsung secara 

langsung dan bersifat pribadi, dengan tujuan untuk memengaruhi, memahami, atau 

membangun suatu hubungan. Dalam dunia pendidikan, komunikasi interpersonal 

antara pengajar dan murid adalah inti dari proses pembelajaran, karena melibatkan 

pertukaran bukan hanya informasi akademis, tetapi juga nilai-nilai, perasaan, dan 

harapan.  

Komunikasi ini bersifat transaksional, di mana baik pengajar maupun murid 

secara bersamaan berfungsi sebagai pengirim dan penerima pesan, serta pengaruh 

konteks sosial, budaya, dan psikologis. (Devito, 2017) menekankan bahwa 

komunikasi interpersonal yang efektif didasarkan pada prinsip saling 

ketergantungan, di mana kualitas hubungan ditentukan oleh interaksi yang saling 

menguntungkan dan saling menghormati. Dalam konteks pendidikan, hubungan 

guru-siswa yang berkualitas tercipta ketika komunikasi berjalan secara dialogis, 

bukan monologis, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran makna yang 

mendalam dan pembentukan ikatan emosional yang positif. 

2.3 Karakteristik Komunikasi Interpersonal Efektif 

Devito (2017) mengidentifikasi lima karakteristik utama komunikasi 

interpersonal yang efektif, yaitu: 

1. Keterbukaan (Openness) 

Keterbukaan merujuk pada kesediaan untuk berbagi informasi, perasaan, dan 

pemikiran secara jujur. Dalam konteks guru-siswa, keterbukaan guru ditunjukkan 
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melalui kesediaan mendengarkan keluhan siswa, menerima kritik, dan berbagi 

pengalaman pribadi yang relevan. Keterbukaan juga berarti guru mendorong siswa 

untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka tanpa takut dihakimi. 

2. Empati (Empathy) 

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami 

orang lain dari sudut pandang mereka. Guru yang empatik mampu mengenali 

kondisi emosional siswa, memahami kesulitan yang mereka hadapi, dan 

memberikan respons yang sensitif dan suportif. Empati membantu guru 

memberikan dukungan yang tepat sesuai kebutuhan individual siswa. 

3.  Sikap Mendukung (Supportiveness) 

Sikap mendukung ditunjukkan melalui penerimaan tanpa syarat, penghargaan 

terhadap perbedaan, dan pemberian dukungan moral maupun akademik. Guru yang 

suportif menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk mencoba, gagal, dan 

belajar tanpa takut dikritik. Dukungan ini memperkuat kepercayaan diri siswa dan 

mendorong mereka untuk terus berkembang. 

4. Sikap Positif (Positiveness) 

Sikap positif mengacu pada ekspresi optimisme, antusiasme, dan penghargaan 

yang tulus terhadap kontribusi siswa. Guru yang menunjukkan sikap positif 

cenderung memberikan pujian yang tulus, fokus pada kekuatan siswa, dan 

menyampaikan ekspektasi positif terhadap kemampuan siswa. Sikap ini 

membangun motivasi intrinsik siswa untuk belajar.  
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5. Kesetaraan (Equality) 

Kesetaraan berarti guru memperlakukan siswa sebagai mitra dalam belajar, 

menghargai pandangan mereka, dan menghindari sikap superioritas. Meskipun 

guru memiliki otoritas sebagai pendidik, komunikasi yang setara memungkinkan 

siswa merasa dihargai sebagai individu yang memiliki hak untuk berpendapat dan 

berkontribusi dalam proses pembelajaran. 

2.4 Pola Komunikasi Guru  

Pola komunikasi guru adalah cara atau model interaksi yang digunakan guru 

untuk menyampaikan pesan, informasi, dan nilai kepada siswa dalam proses 

pembelajaran dan interaksi pendidikan. Pola ini mencakup komunikasi verbal (lisan 

dan tulisan) dan nonverbal (ekspresi wajah, gestur, kontak mata, intonasi suara), 

serta dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tujuan pendidikan, karakteristik siswa, 

konteks budaya, dan filosofi pembelajaran yang dianut guru. 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa pola komunikasi pendidikan harus 

berubah sesuai dengan perkembangan siswa. Pola komunikasi guru dalam sekolah 

seperti MTSN 2  Medan sangat penting untuk membentuk iklim belajar karena guru 

bertindak sebagai contoh komunikasi yang akan ditiru siswa.Pola yang tepat dapat 

membuat lingkungan belajar yang menarik, melibatkan, dan mendukung 

perkembangan siswa secara keseluruhan, termasuk perkembangan emosional dan 

sosial mereka.  

2.5 Jenis-Jenis Pola Komunikasi dalam Pendidikan 

Berdasarkan arah aliran pesan, pola komunikasi dalam pendidikan dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis: 
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a. Pola Komunikasi Satu Arah (One-way Communication) 

Pola ini menggambarkan aliran komunikasi yang bersifat linier, di mana guru 

berperan sebagai penyampai informasi aktif dan siswa sebagai penerima pasif. Pola 

ini sering dijumpai dalam metode ceramah tradisional. Meskipun efektif untuk 

menyampaikan informasi dalam waktu singkat, pola ini cenderung menciptakan 

jarak psikologis dan kurang mendorong keterlibatan emosional siswa. 

b. Pola Komunikasi Dua Arah (Two-way Communication) 

Pola ini menekankan interaksi timbal balik antara guru dan siswa, di mana siswa 

memiliki kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan memberikan 

umpan balik. Pola ini menciptakan ruang dialog yang memungkinkan guru 

memahami kebutuhan siswa dan siswa merasa dihargai. Komunikasi dua arah lebih 

efektif dalam membangun hubungan emosional yang positif. 

c. Pola Komunikasi Multi Arah (Multi-directional Communication) 

Pola ini melibatkan interaksi tidak hanya antara guru dan siswa secara 

individual, tetapi juga antar siswa dalam kelompok atau diskusi kelas. Pola ini 

sangat efektif untuk membangun hubungan emosional yang positif karena 

mendorong kolaborasi, empati, dan rasa memiliki di antara semua anggota kelas. 

Jenis-jenis pola komunikasi yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa proses 

komunikasi dapat berlangsung dalam berbagai bentuk sesuai dengan situasi dan 

kondisi interaksi. Dalam konteks lembaga pendidikan, pola komunikasi tidak hanya 

dipengaruhi oleh bentuk penyampaian pesan, tetapi juga oleh latar belakang 

individu serta proses adaptasi dalam lingkungan organisasi. Perbedaan karakter dan 

kebiasaan individu memengaruhi cara berinteraksi, sehingga diperlukan 
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penyesuaian agar komunikasi dapat berjalan secara efektif dan harmonis (Anshori, 

2021).  

Hidayat et al., (2021) Dalam penelitiannya mengenai literasi media para siswa 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam komunikasi interaktif cenderung 

lebih kritis dan lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan mereka, yang 

merupakan dasar untuk pengelolaan emosi yang sehat. Dengan demikian, pemilihan 

model komunikasi yang tepat harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan kebutuhan untuk menciptakan ikatan emosional yang kuat.  

2.6 Hubungan Emosional Guru dan Siswa 

Hubungan emosional antara guru dan siswa merupakan fondasi penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Guru yang mampu 

membangun kedekatan emosional dengan siswa akan lebih mudah memahami 

kebutuhan, perasaan, serta karakter masing-masing peserta didik. Kedekatan ini 

tercermin melalui sikap empati, perhatian, dan komunikasi yang hangat sehingga 

siswa merasa dihargai dan diterima di lingkungan sekolah. Ketika hubungan 

emosional terjalin dengan baik, siswa cenderung menunjukkan rasa aman secara 

psikologis yang berdampak positif pada keberanian mereka untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Hubungan yang harmonis juga mengurangi jarak 

hierarkis antara guru dan siswa tanpa menghilangkan wibawa guru sebagai 

pendidik. Dalam konteks pengelolaan kelas, ikatan emosional yang positif 

membantu guru mengarahkan perilaku siswa secara persuasif, bukan represif. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan emosional bukan hanya aspek afektif, tetapi juga 
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berperan strategis dalam proses pedagogis dan manajemen kelas secara keseluruhan 

(Sulthoni et al., 2024).  

Hubungan emosional yang terjalin secara konsisten antara guru dan siswa 

berpengaruh besar terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

yang memiliki kedekatan emosional dengan siswa mampu membangun rasa 

percaya sehingga siswa merasa nyaman dalam berinteraksi dan berpartisipasi aktif 

di kelas. Hubungan ini membuat siswa lebih terbuka dalam menyampaikan 

pendapat, kesulitan belajar, maupun perasaan yang mereka alami. Selain itu, 

kehadiran guru sebagai figur yang peduli dan memahami kebutuhan siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta sikap positif terhadap sekolah. Interaksi yang 

hangat dan berkelanjutan juga membantu siswa mengembangkan rasa tanggung 

jawab dan komitmen dalam belajar. Oleh karena itu, hubungan emosional yang baik 

antara guru dan siswa menjadi salah satu faktor pendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif dan bermakna (Zainuddin, 2025).  

Kualitas hubungan guru dan siswa yang baik memiliki kontribusi signifikan 

terhadap motivasi, partisipasi, dan pencapaian akademik siswa. Hubungan yang 

didasari oleh rasa saling menghargai dan dukungan emosional memungkinkan 

siswa merasa aman untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Ketika siswa 

merasakan perhatian dan dukungan dari guru, mereka cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi 

tantangan akademik. Hubungan emosional yang positif juga mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelas dan kegiatan kelompok. Selain 

itu, keterlibatan emosional guru membantu siswa membangun sikap positif 
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terhadap proses belajar, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. Dengan demikian, hubungan emosional guru dan siswa merupakan faktor 

penting yang mendukung keberhasilan akademik siswa (Yasin et al., 2024).  

Kemampuan guru dalam membangun hubungan emosional dengan siswa sangat 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan strategi pedagogis yang digunakan 

dalam pembelajaran. Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu 

mengenali emosi diri sendiri dan siswa, serta merespons situasi kelas dengan 

bijaksana. Strategi seperti komunikasi dua arah, pemberian umpan balik yang 

konstruktif, serta sikap terbuka terhadap perbedaan individu menjadi kunci dalam 

memperkuat hubungan emosional tersebut. Hubungan yang terjalin secara 

konsisten akan menciptakan iklim kelas yang positif, di mana siswa merasa nyaman 

untuk belajar dan berkembang. Selain itu, hubungan emosional yang kuat 

memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam membimbing dan memotivasi siswa 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, hubungan emosional guru dan 

siswa merupakan komponen penting dalam praktik pendidikan yang humanis dan 

berorientasi pada perkembangan peserta didik secara utuh (Saleh et al., 2023).  

2.7 Anggapan Dasar 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis melakukan 

penelitian ini untuk memperoleh gambaran dan pemahaman mengenai pola 

komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa kelas VIII di 

MTSN 2 Medan. Pola komunikasi guru dipandang memiliki peran penting dalam 

membentuk hubungan emosional yang positif antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana bentuk 
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komunikasi yang diterapkan oleh wali kelas dan guru Bimbingan Konseling (BK) 

dalam membangun kedekatan, empati, serta menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan dan pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan kualitas komunikasi 

interpersonal guna mendukung perkembangan emosional dan proses belajar siswa 

di lingkungan madrasah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menggambarkan pola komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional 

dengan siswa di MTSN 2  Medan secara sistematis berdasarka konteks alami. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami fenomena komunikasi guru secara 

mendalam melalui pengalaman dan persepsi informan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga menghasilkan gambaran yang 

faktual dan kontekstual sesuai realitas di lapangan (Nirwan et al., 2024).  

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan gambaran alur berpikir peneliti yang disusun 

berdasarkan fokus dan tujuan penelitian. Kerangka konsep dalam penelitian ini 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pola komunikasi guru dengan 

pengelolaan hubungan emosional siswa di MTSN 2 Medan. Pola komunikasi guru 

dipahami sebagai cara guru menyampaikan pesan kepada siswa, baik melalui 

komunikasi verbal maupun nonverbal, dalam proses pembelajaran dan interaksi 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui pola komunikasi tersebut, guru berperan 

dalam mengelola hubungan emosional siswa sehingga tercipta hubungan yang 

harmonis, nyaman, dan kondusif dalam kegiatan pembelajaran. Kerangka konsep 

ini disusun sebagai pedoman bagi peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data agar penelitian tetap terarah sesuai dengan permasalahan yang diteliti.  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep  
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Sumber : Olahan Peneliti 2026 

3.3 Definisi Konsep 

a. Pola Komunikasi guru  

Pola komunikasi guru merupakan cara atau bentuk interaksi yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan pesan, informasi, dan sikap kepada siswa, baik 

melalui komunikasi verbal maupun nonverbal, dalam proses pembelajaran dan 

interaksi pendidikan di lingkungan sekolah. Pola komunikasi ini mencerminkan 

bagaimana guru berperan dalam menyampaikan pesan secara efektif sehingga dapat 

dipahami dan diterima oleh siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai (Elya Siska Anggraini, 2021).  

b. Pengelolaan hubungan emosional dengan siswa  

Pengelolaan hubungan emosional dengan siswa adalah adalah upaya guru 

dalam membangun, memelihara, dan mengembangkan ikatan emosional yang 

positif dengan siswa melalui komunikasi yang efektif dan empatik. Pengelolaan ini 

mencakup kemampuan guru untuk memahami kondisi emosional siswa, 

memberikan dukungan psikologis, menciptakan rasa aman dan nyaman, serta 

memfasilitasi kepercayaan dan kedekatan dalam interaksi pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Hubungan emosional yang baik ditandai dengan adanya 
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keterbukaan, empati, dan sikap saling menghargai yang berdampak pada motivasi 

belajar, partisipasi aktif, dan prestasi akademik siswa. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No.  Konsep Teoritis  Konsep Operasional                          

Kategorisasi 

1.  Pola Komunikasi Guru  1. Intensitas Komunikasi  

  a. Frekuensi Komunukasi 

  b. Durasi Komunikasi  

  c. Kesempatan interaksi guru dan 

siswa 

  2. Isi Pesan  

  3. Teknik Komunikasi  

2.  Pengelolaan Hubungan 

Emosional dengan 

Siswa 

a. Rasa nyaman siswa 

b. Kepercayaan siswa 

c. Kedekatan emosional 

d. Respon guru terhadap masalah 

siswa 

 Sumber : Olahan Peneliti 2026 

4. Narasumber  

Narasumber dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang dianggap mengetahui 

dan memahami permasalahan yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu pola 

komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa. Penentuan 
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narasumber dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Narasumber dalam penelitian ini terdiri 

dari guru wali kelas dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di MTSN 2  Medan. 

Pemilihan narasumber tersebut didasarkan pada keterlibatan langsung mereka 

dalam proses komunikasi dengan siswa serta peran mereka dalam membina dan 

mengelola hubungan emosional siswa di lingkungan sekolah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian karena 

bertujuan untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam mengenai pola komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional 

dengan siswa. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

interaksi antara guru dan siswa di lingkungan sekolah. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa arsip, catatan, dan dokumen yang berkaitan dengan 

aktivitas komunikasi guru dan hubungan emosional siswa. 

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas 

komunikasi antara guru dan siswa di lingkungan sekolah. Observasi ini bertujuan 

untuk memperoleh data mengenai bentuk komunikasi verbal dan nonverbal yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. Melalui 

observasi, peneliti dapat melihat secara nyata bagaimanpola komunikasi guru 

berperan dalam mengelola hubungan emosional siswa. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam dari narasumber mengenai pola 

komunikasi guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara agar 

pembahasan tetap sesuai dengan fokus penelitian. Melalui wawancara, peneliti 

dapat menggali pandangan, pengalaman, serta pemaknaan narasumber terhadap 

komunikasi yang dilakukan dalam interaksi guru dan siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung yang 

bertujuan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi 

berupa arsip sekolah, catatan, foto kegiatan, dan dokumen lain yang relevan dengan 

penelitian. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi 

informasi yang diperoleh dari sumber utama penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk memahami 

bagaimana pola komunikasi guru berperan dalam mengelola hubungan emosional 

dengan siswa di MTSN 2  Medan. Teknik analisis data kualitatif digunakan karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam proses komunikasi yang 

dilakukan oleh guru serta cara guru membangun dan menjaga hubungan emosional 

dengan siswa dalam lingkungan sekolah. Melalui teknik ini, peneliti dapat 

memahami makna, proses, dan dinamika interaksi komunikasi yang terjadi antara 

guru dan siswa secara menyeluruh.  
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a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Data dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas dan guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) untuk memperoleh gambaran mengenai pola komunikasi yang digunakan 

dalam mengelola hubungan emosional siswa. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung interaksi komunikasi antara guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Dokumentasi meliputi arsip 

sekolah, catatan kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan komunikasi 

guru dan hubungan emosional siswa. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi dan diringkas dengan cara 

menghilangkan informasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, 

data dikodekan dan dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti 

pola komunikasi guru, bentuk pengelolaan hubungan emosional, serta respons 

siswa terhadap komunikasi guru. Proses reduksi data ini bertujuan agar data yang 

dianalisis benar-benar terfokus pada aspek-aspek yang mendukung tujuan 

penelitian. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif 

deskriptif yang sistematis. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam memahami pola komunikasi guru serta proses pengelolaan hubungan 

emosional siswa. Dengan penyajian data yang terstruktur, peneliti dapat melihat 

keterkaitan antar data sebelum melakukan analisis lebih lanjut. 
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d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan makna yang terkandung dalam 

data yang telah disajikan. Kesimpulan difokuskan pada bagaimana pola komunikasi 

guru dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat proses tersebut. Kesimpulan yang diperoleh bersifat 

sementara dan dapat berkembang seiring dengan bertambahnya data selama 

penelitian berlangsung. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian  

a. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2026 hingga 

penelitian selesai, sesuai dengan kebutuhan pengumpulan dan analisis data 

penelitian.  

b. Lokasi penelitian ini dilakukan di MTSN 2 Medan, Jl. Peratun No.3, 

Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara 20371 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

MTSN 2 Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat 

menengah pertama negeri yang berlokasi di Jl. Peratun No. 3, Kenangan Baru, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sebagai 

madrasah tsanawiyah negeri, MTSN 2 Medan memiliki tanggung jawab dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 

ilmu pengetahuan umum, sehingga menghasilkan generasi yang cerdas secara 

intelektual dan matang secara emosional serta spiritual. 

MTSN 2 Medan memiliki visi untuk menjadi lembaga pendidikan yang 

unggul dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia, berilmu pengetahuan, dan 

memiliki kecerdasan emosional yang baik. Dalam mewujudkan visi tersebut, 

madrasah ini menekankan pentingnya hubungan yang harmonis antara guru dan 
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siswa sebagai fondasi utama dalam proses pembelajaran. Hubungan emosional 

yang positif antara guru dan siswa menjadi salah satu prioritas yang terus dibina 

melalui berbagai program pembinaan dan pendampingan. 

Secara geografis, MTSN 2 Medan berada di lingkungan yang cukup 

strategis dengan akses yang mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. Lingkungan 

madrasah ini cukup mendukung proses belajar mengajar dengan suasana yang 

relatif tenang dan kondusif. Fasilitas yang tersedia di madrasah ini meliputi ruang 

kelas, ruang guru, ruang bimbingan konseling, perpustakaan, serta fasilitas 

pendukung lainnya yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

4.2 Profil Informan  

Penelitian ini melibatkan tiga orang informan yang merupakan guru yang 

memiliki peran langsung dalam membina dan mengelola hubungan emosi4.4onal 

dengan siswa kelas VIII di MTSN 2 Medan. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki keterlibatan 

langsung dan intensif dalam komunikasi dengan siswa serta bertanggung jawab 

dalam pembinaan siswa. Adapun profil informan dalam penelitian ini dilihat pada 

tabel berikut.  
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Tabel 4.1 Data Informan 

Nama Usia Jenis Kelamin Jabatan / 

Pekerjaan 

Keptidawani 

Dalimunte, S.Ag, 

45 tahun Perempuaan Wali Kelas, Kelas 

VIII  

Syadatul 

Munawaroh, S.Pd, 

32 tahun Perempuan Guru Bk Kelas VIII 

Hanipah Perangin 

Angin, S.Pd, 

40 tahun Perempuan Guru Bk Kelas VIII 

Raisya Najla  14 tahun  Perempuan  Siswa kelas VIII  

Kirana  14 tahun Perempuan Siswa kelas VIII 

Alisha  14 tahun Perempuan  Siswa kelas VIII  

 

4.3 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

informan penelitian, observasi langsung terhadap interaksi guru dan siswa di 

lingkungan MTsN 2 Medan, serta dokumentasi yang mendukung proses analisis 

data. Data disajikan secara deskriptif berdasarkan kategorisasi penelitian yang telah 

ditetapkan, yaitu pola komunikasi guru yang meliputi intensitas komunikasi, isi 

pesan, dan teknik komunikasi, serta pengelolaan hubungan emosional dengan siswa 

yang meliputi rasa nyaman siswa, kepercayaan siswa, kedekatan emosional, dan 

respons guru terhadap masalah siswa. 

Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, Ibu 

Keptidawani Dalimunte, S.Ag., selaku wali kelas VIII di MTsN 2 Medan; kedua, 

Ibu Syadatul Munawaroh, S.Pd., selaku guru Bimbingan dan Konseling (BK); dan 

ketiga, Ibu Hanipah Perangin Angin, S.Pd., selaku guru Bimbingan dan Konseling 

(BK). Selain ketiga informan utama tersebut, penelitian ini juga melibatkan tiga 
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orang siswa kelas VIII sebagai informan pendukung untuk memperoleh gambaran 

dari perspektif penerima komunikasi. 

4.3.1 Intensitas Komunikasi Guru dengan Siswa 

a. Frekuensi Komunikasi 

Frekuensi komunikasi guru dengan siswa mencerminkan seberapa sering 

interaksi terjadi dalam keseharian di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara, seluruh informan guru menyatakan bahwa komunikasi dengan siswa 

berlangsung setiap hari, tidak terbatas pada jam pelajaran saja.  

Ibu Keptidawani Dalimunte, S.Ag., selaku wali kelas mengungkapkan 

bahwa komunikasi dengan siswa dilakukan secara konsisten setiap hari, meski tidak 

selalu berupa percakapan panjang. Beliau menyatakan: 

"Sebagai wali kelas, saya berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan 

siswa setiap hari. Tidak harus selalu dalam bentuk percakapan panjang, tapi 

minimal menyapa, menanyakan kabar, atau melihat kondisi mereka di kelas. 

Komunikasi itu penting supaya saya tahu perkembangan mereka, baik dari segi 

akademik maupun sikap." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa wali kelas memandang frekuensi 

komunikasi harian sebagai bagian dari tanggung jawab profesional dalam 

memantau kondisi siswa secara menyeluruh. Komunikasi tidak hanya difungsikan 

sebagai sarana transfer informasi akademik, melainkan juga sebagai bentuk 

perhatian terhadap perkembangan emosional siswa. 

Sementara itu, dari perspektif guru Bimbingan dan Konseling, Ibu Syadatul 

Munawaroh, S.Pd., mengungkapkan bahwa intensitas komunikasi BK dengan 
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siswa sudah berlangsung sejak pagi hari ketika menyambut siswa di depan sekolah. 

Beliau menyatakan: 

"Kami pagi-pagi sudah menyambut siswa di depan sekolah, kalau ada yang 

terlambat kami tanya apa alasannya, itu saja sudah jadi contoh seberapa seringnya 

kami melakukan komunikasi atau pendampingan kepada siswa, karena kerjaan kita 

gak cuma diam liat dia." 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Hanipah Perangin Angin, S.Pd., yang 

menyatakan bahwa komunikasi dengan siswa kelas VIII dilakukan cukup sering, 

hampir setiap minggu ada siswa yang datang untuk konseling, dan guru BK juga 

melakukan observasi langsung ke kelas tanpa menunggu siswa datang sendiri.  

Dari perspektif siswa, ketiga informan siswa menyatakan bahwa 

komunikasi dengan guru berlangsung hampir setiap hari, terutama di dalam kelas. 

Raisya Najla mengungkapkan :   

Komunikasi di kelas hampir terjadi setiap hari, sementara di luar kelas 

biasanya hanya ketika ada keperluan tertentu. 

Alisha juga menambahkan:  

bahwa komunikasi tidak hanya terjadi di kelas saja kak tetapi juga di luar 

kelas ketika bertemu atau ingin bertanya kepada guru. 

b. Durasi Komunikasi 

Durasi komunikasi antara guru dan siswa bervariasi tergantung pada 

kebutuhan dan situasi yang dihadapi. Wali kelas menggambarkan bahwa 

komunikasi di dalam pembelajaran berlangsung singkat, sekitar 5 sampai 10 menit 

di sela-sela kegiatan belajar. Namun di luar pembelajaran, durasinya dapat lebih 

lama menyesuaikan kebutuhan siswa. Ibu Keptidawani mengungkapkan: 

"Kalau di dalam pembelajaran, biasanya komunikasi berlangsung singkat, 

mungkin sekitar 5 sampai 10 menit di sela-sela kegiatan belajar. Namun kalau di 

luar pembelajaran, waktunya bisa lebih lama tergantung kebutuhan siswa tersebut. 
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Ada siswa yang hanya butuh didengarkan sebentar, tapi ada juga yang perlu waktu 

lebih panjang untuk bercerita. Saya tidak membatasi secara kaku, selama masih 

dalam batas wajar." 

Sementara itu, dari sisi guru BK, durasi satu sesi konseling berbeda antara 

kedua informan. Ibu Syadatul Munawaroh menyatakan bahwa satu sesi konseling 

biasanya berlangsung sekitar 30 sampai 45 menit, namun dapat disesuaikan dengan 

kondisi siswa. Sedangkan Ibu Hanipah Perangin Angin menyatakan bahwa durasi 

konseling di sekolah cenderung lebih singkat, sekitar 15 sampai 20 menit, 

mengingat keterbatasan waktu di lingkungan sekolah. Beliau menjelaskan: 

"Karena dalam konseling kan waktunya juga terbatas, biasanya sekitar 15 

sampai 20 menit, jadi kita tidak bisa langsung masuk ke inti masalah. Biasanya 

diawali dulu dengan pendekatan, supaya siswa merasa nyaman untuk bercerita." 

Fleksibilitas dalam menentukan durasi komunikasi ini mencerminkan 

pendekatan yang berpusat pada kebutuhan siswa (student-centered). Guru tidak 

memberlakukan batasan waktu yang kaku, melainkan menyesuaikan diri dengan 

kondisi emosional dan kebutuhan masing-masing siswa pada setiap pertemuan. 

c. Kesempatan Interaksi Guru dan Siswa 

Selain frekuensi dan durasi, kesempatan interaksi yang diberikan guru 

kepada siswa merupakan dimensi penting dalam intensitas komunikasi. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru secara aktif menciptakan ruang bagi siswa 

untuk berinteraksi, baik di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran.  

Ibu Keptidawani menyatakan bahwa ia membuka ruang komunikasi di 

berbagai situasi, termasuk di luar jam pelajaran. Beliau tidak hanya menunggu 

siswa datang, tetapi juga secara proaktif mendekati siswa yang menunjukkan 

perubahan sikap atau kondisi tertentu. Beliau mengungkapkan: 
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"Biasanya saya berinteraksi secara personal saat melihat ada perubahan 

sikap pada siswa, misalnya jadi lebih pendiam atau terlihat murung. Selain itu, 

saat ada masalah akademik seperti nilai yang menurun, saya juga akan mengajak 

mereka berbicara secara pribadi." 

Guru BK juga memberikan kesempatan serupa. Ibu Hanipah menyebutkan 

bahwa layanan konseling terbuka kapan saja siswa membutuhkan, dan guru BK 

juga melakukan observasi langsung ke kelas agar tidak semata-mata menunggu 

siswa datang secara mandiri. Ibu Syadatul pun menekankan pentingnya 

keterbukaan sejak awal, dengan menyatakan bahwa kerahasiaan dalam proses 

konseling dijamin, sehingga siswa merasa aman untuk datang dan bercerita. 

Dari perspektif siswa, ketiga informan menyatakan bahwa guru 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyampaikan perasaan atau 

masalah. Raisya Najla mengungkapkan  

Guru biasanya memberikan kesempatan, kadang menanyakan langsung, 

atau menyatakan bahwa jika ada masalah, siswa boleh menceritakannya. Alisha 

menambahkan bahwa guru sering memberikan ruang tersebut dengan cara 

menanyakan langsung kepada siswa. 

4.3.2 Isi Pesan dalam Komunikasi Guru 

Isi pesan yang disampaikan guru kepada siswa mencakup berbagai dimensi, 

mulai dari pesan akademik, pesan motivasi, nasihat karakter, hingga nilai-nilai 

keagamaan yang menjadi ciri khas konteks pendidikan madrasah. Berdasarkan data 

wawancara, isi pesan komunikasi guru dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori 

utama, yaitu pesan motivasi dan penguatan diri, pesan nasihat dan pembimbingan, 

serta pesan berbasis nilai keagamaan. 

Pesan motivasi dan penguatan diri merupakan jenis pesan yang paling 

sering disampaikan oleh wali kelas maupun guru BK. Ibu Keptidawani 
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mengungkapkan bahwa pesan-pesan yang disampaikan kepada siswa bersifat 

sederhana namun bermakna. Beliau menyatakan: 

"Biasanya saya menyampaikan pesan yang sederhana tapi bermakna, 

seperti pentingnya percaya pada diri sendiri. Saya juga sering mengingatkan 

bahwa setiap siswa punya kelebihan masing-masing. Tidak perlu selalu 

membandingkan diri dengan orang lain. Saya juga mendorong mereka untuk terus 

mencoba meskipun gagal." 

Pesan serupa disampaikan oleh Ibu Syadatul Munawaroh yang menekankan 

pentingnya menerima diri sendiri, tidak mudah menyerah, dan meyakini bahwa 

setiap masalah pasti memiliki jalan keluar. Nilai-nilai ini diulang secara konsisten 

dalam setiap sesi konseling agar dapat tertanam dalam diri siswa.  

Di MTsN 2 Medan yang merupakan lembaga pendidikan Islam, pesan 

berbasis nilai keagamaan menjadi dimensi yang khas dalam komunikasi guru. Ibu 

Hanipah Perangin Angin mengungkapkan bahwa pesan utama yang selalu dikaitkan 

dengan nilai keagamaan adalah upaya agar siswa memahami bahwa setiap masalah 

yang dihadapi berkaitan dengan Allah dan merupakan bagian dari ujian. Beliau 

menyatakan: 

"Kalau yang paling utama itu biasanya kita kaitkan dengan nilai-nilai 

keagamaan. Supaya mereka paham bahwa setiap masalah yang mereka hadapi itu 

ada kaitannya dengan Allah, dan itu bagian dari ujian. Apalagi ini di madrasah, 

jadi memang kita arahkan supaya mereka lebih mendekat ke agama, menerima 

ujian atau cobaan dengan baik." 

Pesan-pesan nasihat dan pembimbingan juga disampaikan secara personal, 

khususnya ketika guru memberikan teguran kepada siswa. Wali kelas menekankan 

pentingnya menyampaikan nasihat secara pribadi agar siswa tidak merasa 

dipermalukan di hadapan teman-temannya. Nasihat disampaikan dengan bahasa 

yang lembut dan disertai solusi, bukan sekadar teguran semata. 
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Dari perspektif siswa, isi pesan yang disampaikan guru dirasakan cukup 

memotivasi. Raisya Najla menyatakan : 

 Guru biasanya menyuruh mereka untuk tetap semangat, jangan mudah 

menyerah, dan harus percaya diri.   

Alisha menambahkan, Pesan guru sering memberi semangat dan mendorong rasa 

percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa isi pesan yang disampaikan guru berhasil 

diterima dan dirasakan manfaatnya oleh siswa. 

4.3.3 Teknik Komunikasi Guru 

Teknik komunikasi yang digunakan guru mencakup cara-cara konkret 

dalam menyampaikan pesan dan membangun interaksi dengan siswa. Berdasarkan 

hasil wawancara, terdapat beberapa teknik komunikasi yang secara konsisten 

diterapkan oleh guru di MTsN 2 Medan, yaitu komunikasi dua arah, penggunaan 

bahasa yang adaptif, komunikasi verbal dan nonverbal yang terintegrasi, serta 

teknik khusus untuk siswa yang cenderung tertutup. 

Seluruh informan guru menegaskan bahwa komunikasi yang dibangun 

bersifat dua arah. Ibu Hanipah menjelaskan bahwa dalam sesi konseling, ia tidak 

hanya memberikan arahan, tetapi juga mendengarkan secara aktif. Prosesnya 

dimulai dengan pertanyaan ringan agar siswa merasa nyaman, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita secara bebas. Ibu Syadatul 

Munawaroh memperjelas hal ini dengan menyatakan: 

"Ya konseling itu bersifat dua arah, kenapa dua arah? Karena ada guru 

konselingnya ada juga guru konseliknya. Konselik itu yang bermasalah jadi dia 

dua arah, prosesnya itu ya ketika mereka datang kami terima, baik ada masalah 

atau mereka hanya sekedar mau curhat." 
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Selain pola dua arah, guru juga menggunakan bahasa yang adaptif dan 

mudah dipahami oleh siswa. Wali kelas menyatakan bahwa ia berusaha 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menyesuaikan cara komunikasi 

dengan karakter masing-masing siswa. Penggunaan humor ringan juga disebutkan 

sebagai salah satu cara untuk mencairkan suasana agar tidak terlalu tegang. 

Teknik komunikasi nonverbal juga mendapat perhatian serius dari para 

informan. Ibu Keptidawani mengungkapkan: 

"Secara verbal, saya menggunakan kata-kata yang menunjukkan 

kepedulian, seperti menanyakan kabar atau kondisi mereka. Sedangkan secara 

nonverbal, saya menunjukkan perhatian lewat kontak mata dan ekspresi wajah. 

Saya juga berusaha terlihat ramah dan tidak kaku saat berinteraksi. Hal-hal kecil 

seperti mengangguk saat mereka berbicara juga penting." 

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Syadatul 

yang mengungkapkan bahwa saat siswa datang ke ruang BK, ia menyambut dengan 

sikap yang hangat, menyediakan air minum atau tisu jika siswa menangis, dan 

menganjurkan siswa mengambil wudhu jika sedang dalam kondisi emosi yang 

meluap. Tindakan-tindakan ini merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang 

menyampaikan pesan penerimaan dan dukungan kepada siswa. 

Untuk siswa yang cenderung tertutup dan sulit untuk berbicara, guru 

menggunakan teknik tersendiri. Ibu Syadatul menjelaskan bahwa ia memulai 

dengan melihat kepribadian siswa terlebih dahulu dan membaca situasi dengan 

cermat. Ia tidak langsung masuk ke inti masalah, tetapi menggunakan pendekatan 

bertahap. Ibu Hanipah menambahkan: 

"Salah satu teknik yang saya gunakan, pertama itu meyakinkan siswa 

bahwa saat dia bercerita, situasinya aman dan tidak ada orang lain. Kedua, saya 
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tekankan juga bahwa kerahasiaan di BK itu terjamin, jadi apa yang dia sampaikan 

tidak akan disebarluaskan. Yang terakhir, kita juga tidak boleh menghakimi." 

Ketiga informan siswa mengonfirmasi bahwa teknik komunikasi yang 

digunakan guru terasa efektif.  

Raisya Najla mengungkapkan bahwa cara berbicara guru yang tidak keras 

membuat mereka merasa lebih santai dan tidak takut. Kirana menyatakan bahwa 

guru tidak memaksa untuk bercerita dan berbicara dengan pelan.  

Alisha menyebutkan bahwa guru bersikap ramah, tidak membeda-bedakan 

siswa, dan cara bicaranya sopan sehingga membuat siswa merasa nyaman. 

 

4.3.4 Pengelolaan Hubungan Emosional dengan Siswa 

a. Rasa Nyaman Siswa 

Rasa nyaman merupakan fondasi yang memungkinkan siswa untuk terbuka 

dan berpartisipasi aktif dalam proses komunikasi dengan guru. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru di MTsN 2 Medan secara sadar dan terencana berupaya 

menciptakan kondisi yang membuat siswa merasa nyaman dalam berinteraksi.  

Ibu Keptidawani menjelaskan bahwa suasana nyaman di dalam kelas tidak 

terbentuk secara instan, melainkan perlu dibangun secara konsisten melalui sikap 

yang tidak menghakimi pendapat siswa, penggunaan humor ringan untuk 

mencairkan ketegangan, serta cara berbicara yang tidak menakutkan. Beliau 

menyatakan: 

"Saya berusaha menciptakan suasana yang santai tapi tetap sopan di dalam 

kelas. Saya tidak langsung menilai atau menghakimi pendapat siswa, supaya 

mereka berani berbicara. Selain itu, saya juga sering memberikan contoh 

bagaimana menghargai pendapat orang lain." 

Ibu Hanipah menekankan pendekatan yang pelan-pelan dan tidak tergesa-

gesa dalam membangun rasa nyaman, mengingat siswa kelas VIII masih berada 
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dalam masa transisi dari sekolah dasar. Beliau menegaskan bahwa jika ada siswa 

yang ribut atau bermasalah, ia tidak langsung memarahinya, tetapi memanggil dan 

menanyakan kondisinya terlebih dahulu agar siswa merasa diperhatikan, bukan 

dimarahi. 

Dari perspektif siswa, rasa nyaman tersebut dirasakan secara nyata. 

Raisya Najla mengungkapkan bahwa cara berbicara guru yang baik dan 

tidak keras membuat mereka merasa lebih santai.  

Alisha menyatakan bahwa guru bersikap ramah, tidak membedakan siswa, 

dan cara bicaranya sopan sehingga tidak membuat malu saat berbicara. Hasil ini 

menunjukkan keselarasan antara apa yang diupayakan guru dengan apa yang 

dirasakan oleh siswa. 

b. Kepercayaan Siswa 

Kepercayaan siswa terhadap guru merupakan prasyarat penting bagi 

terjalinnya hubungan emosional yang bermakna. Tanpa kepercayaan, siswa tidak 

akan berani mengungkapkan masalah atau perasaan mereka kepada guru. 

Berdasarkan data wawancara, guru di MTsN 2 Medan membangun kepercayaan 

siswa melalui prinsip kerahasiaan yang konsisten dan sikap tidak menghakimi.  

Ibu Syadatul Munawaroh mengungkapkan bahwa kepercayaan dibangun 

dengan menegaskan kepada siswa bahwa setiap proses konseling bersifat rahasia, 

hanya diketahui oleh guru BK dan siswa yang bersangkutan. Hal ini menjadi kunci 

utama yang membuat siswa berani menceritakan masalahnya. Beliau menyatakan: 

"Sebenarnya cara membangunnya itu kita harus bilang bahwasanya setiap 

bimbingan konseling itu bersifat rahasia, rahasianya ada diantara konseling dan 

konselik dan juga siswa tersebut. Makanya mereka itu percaya dan mau 

menceritakan rahasianya." 

Ibu Hanipah menguatkan hal ini dengan menyatakan bahwa menjaga 

rahasia merupakan hal yang paling penting dalam konseling. Ia tidak akan 
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membagikan cerita siswa kepada orang lain tanpa alasan yang jelas, dan jika perlu 

melibatkan pihak lain, ia akan meminta izin terlebih dahulu. Konsistensi dalam 

menjaga kerahasiaan ini diyakini sebagai faktor yang menentukan apakah siswa 

akan mau terbuka atau tidak. 

Dari sisi wali kelas, kepercayaan dibangun melalui sikap mendengarkan 

yang penuh perhatian tanpa memotong pembicaraan siswa, menghindari sikap yang 

membuat siswa merasa disalahkan, dan memberikan respons yang tenang agar 

siswa merasa dihargai. Ibu Keptidawani menyatakan bahwa ia selalu berusaha 

menempatkan diri sebagai orang yang dapat dipercaya oleh siswa. 

Ketiga informan siswa mengonfirmasi bahwa mereka merasakan 

kepercayaan ini.  

Raisya Najla menyatakan bahwa guru tidak pernah menyebarkan cerita 

mereka sehingga siswa merasa percaya untuk bercerita. 

 Kirana menyatakan hal yang sama, meskipun tetap berhati-hati dalam 

bercerita.  

Alisha  mengungkapkan bahwa guru menjaga kepercayaan mereka dengan 

baik, yang membuat siswa semakin yakin dan terbuka. 

c. Kedekatan Emosional 

Kedekatan emosional antara guru dan siswa merupakan hasil dari proses 

komunikasi yang konsisten, penuh empati, dan tidak hanya bersifat formal 

akademis. Berdasarkan data penelitian, kedekatan emosional di MTsN 2 Medan 

dibangun melalui serangkaian upaya yang dilakukan guru secara berkelanjutan.  

Wali kelas mengungkapkan bahwa kedekatan emosional dibangun dengan 

cara mengenal siswa satu per satu, baik dari segi karakter maupun latar 
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belakangnya. Interaksi di luar pelajaran dimanfaatkan agar hubungan tidak terasa 

terlalu formal. Ibu Keptidawani menyatakan: 

"Saya berusaha mengenal siswa satu per satu, baik dari segi karakter 

maupun latar belakangnya. Saya juga sering berinteraksi di luar pelajaran agar 

hubungan tidak terlalu formal. Kadang saya ikut bercanda ringan agar suasana 

lebih akrab. Selain itu, saya juga berusaha hadir saat mereka membutuhkan." 

Tanda-tanda keberhasilan dalam membangun kedekatan emosional, 

menurut wali kelas, dapat terlihat dari perubahan perilaku siswa. Siswa yang sudah 

mulai terbuka dan tidak canggung saat berbicara, berani menyampaikan pendapat 

di kelas, dan mulai menceritakan hal-hal pribadi merupakan indikator bahwa 

hubungan emosional telah terjalin dengan baik. 

Dari sisi guru BK, kedekatan emosional dibangun melalui pendekatan yang 

berpihak pada siswa. Ibu Syadatul mengungkapkan prinsip yang ia pegang: di 

depan siswa ia membela siswa, di depan guru ia membela guru, dan di depan orang 

tua ia membela orang tua. Prinsip ini mencerminkan upaya untuk memasuki dunia 

siswa secara emosional sehingga siswa merasa benar-benar dipahami dan diterima. 

Ibu Hanipah menambahkan bahwa kedekatan emosional terbangun secara alami 

melalui proses konseling yang dilakukan dengan tulus dan tanpa menghakimi. 

Dari perspektif siswa, kedekatan emosional ini dirasakan melalui 

kenyamanan dalam berinteraksi dengan guru.  

Raisya Najla menyatakan bahwa ia dan teman-temannya merasa lebih 

nyaman dengan guru dan tidak lagi memendam masalah sendiri. Alisha  

mengungkapkan bahwa ia merasa nyaman dengan guru, sehingga jika ada masalah 

dapat dibicarakan. 
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d. Respons Guru terhadap Masalah Siswa 

Kemampuan guru dalam merespons masalah siswa dengan tepat merupakan 

dimensi krusial dalam pengelolaan hubungan emosional. Respons yang tepat tidak 

hanya memberikan solusi, tetapi juga memperkuat rasa aman dan kepercayaan 

siswa terhadap guru. Berdasarkan data wawancara, respons guru di MTsN 2 Medan 

terhadap masalah siswa mencakup beberapa tahapan yang terstruktur. 

Wali kelas menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan ketika mengetahui 

ada siswa yang mengalami masalah emosional, sosial, atau akademik. Ibu 

Keptidawani mengungkapkan: 

"Pertama, saya akan mendekati siswa tersebut secara pribadi dan mencoba 

mengajak berbicara. Saya mendengarkan dulu tanpa langsung memberi penilaian. 

Setelah itu, saya mencoba memahami masalah yang dihadapi. Jika memungkinkan, 

saya memberikan arahan atau solusi sederhana. Namun jika masalahnya cukup 

serius, saya akan bekerja sama dengan guru BK." 

Respons guru BK terhadap masalah siswa menunjukkan pendekatan yang 

lebih terstruktur, terutama dalam mengelola emosi siswa. Ibu Syadatul 

mengungkapkan pentingnya memahami akar permasalahan terlebih dahulu 

sebelum memberikan intervensi. Beliau menggali kondisi kepribadian siswa, latar 

belakang keluarga, dan dinamika sosial yang dialami siswa di kelas untuk 

memperoleh pemahaman yang menyeluruh. 

Ibu Hanipah menjelaskan bahwa saat menghadapi masalah siswa, ia 

pertama-tama mendengarkan tanpa langsung memberikan solusi. Ia mengajak 

siswa mengenali emosi yang dirasakan, kemudian memberikan cara-cara sederhana 

untuk menenangkan diri seperti menarik napas dalam atau berpikir lebih positif. 

Untuk masalah yang lebih berat, guru BK akan berkoordinasi dengan wali kelas, 
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kepala sekolah, atau orang tua, bahkan merujuk ke tenaga profesional jika 

diperlukan. 

Kerja sama antara guru BK dan wali kelas dalam merespons masalah siswa 

menjadi pola yang terbangun dengan baik di MTsN 2 Medan. Ibu Hanipah 

mengungkapkan bahwa wali kelas dan guru BK selalu berkoordinasi dalam 

menangani setiap masalah siswa, dengan wali kelas berperan sebagai figur ibu 

kandung di sekolah. Ibu Syadatul pun menyatakan bahwa wali kelas biasanya 

memberikan informasi awal tentang kondisi siswa, kemudian guru BK melakukan 

pendekatan lebih lanjut melalui konseling. 

Dari perspektif siswa, respons guru terhadap masalah mereka dirasakan 

sangat membantu.  

Raisya mengungkapkan bahwa guru biasanya menenangkan terlebih 

dahulu, kemudian memberikan saran atau solusi. 

 Alisha menyatakan bahwa guru menenangkan dulu, kemudian 

mendengarkan cerita, lalu memberikan solusi atau saran sehingga siswa merasa 

lebih lega. 

 Kirana menyatakan bahwa guru menegur dengan pelan, tidak 

menggunakan kata-kata kasar, dan lebih bersifat seperti memberikan arahan, 

sehingga tidak terlalu membuat siswa takut. 

 

4.4 Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan 

temuan lapangan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan teori komunikasi interpersonal yang menjadi landasan penelitian. Teori 

yang digunakan sebagai kerangka analisis adalah teori komunikasi interpersonal 

Devito (2017), yang mengidentifikasi lima karakteristik komunikasi interpersonal 
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efektif, yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 

1. Pola Komunikasi Guru di MTsN 2 Medan 

Berdasarkan hasil penelitian, pola komunikasi yang diterapkan oleh guru di 

MTsN 2 Medan dalam mengelola hubungan emosional dengan siswa menunjukkan 

kecenderungan pada pola komunikasi dua arah (two-way communication), dengan 

elemen-elemen komunikasi multi arah yang mulai berkembang terutama dalam 

konteks diskusi kelas. Pola ini berbeda dengan pola komunikasi satu arah yang 

bersifat monologis dan menciptakan jarak psikologis antara guru dan siswa.  

Pola komunikasi dua arah yang diterapkan guru mencerminkan semangat 

komunikasi transaksional sebagaimana dikemukakan Devito (2017), di mana guru 

dan siswa secara bergantian berperan sebagai komunikator dan komunikan, saling 

memengaruhi satu sama lain dalam proses interaksi. Wali kelas dan kedua guru BK 

secara konsisten menegaskan bahwa komunikasi yang mereka bangun bersifat 

timbal balik, mendengarkan sebelum berbicara, dan memberi ruang kepada siswa 

untuk menyampaikan pandangan mereka. 

Intensitas komunikasi yang tinggi, dengan frekuensi harian dan durasi yang 

fleksibel, menunjukkan komitmen guru dalam membangun relasi yang 

berkelanjutan dengan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Zainuddin (2025), 

yang menyatakan bahwa hubungan emosional yang terjalin secara konsisten antara 

guru dan siswa berpengaruh besar terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran. Komunikasi yang terjadi bukan sekadar formalitas akademik, 

melainkan merupakan investasi emosional yang dilakukan secara sadar oleh guru. 

2. Penerapan Karakteristik Komunikasi Interpersonal Efektif 

Mengacu pada lima karakteristik komunikasi interpersonal efektif, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kelima karakteristik tersebut hadir dalam pola 

komunikasi guru di MTsN 2 Medan, meskipun dengan intensitas yang berbeda-

beda. 

Pertama, karakteristik keterbukaan (openness) tercermin dari kesediaan 

guru untuk mendengarkan keluhan siswa, menerima masukan, dan mendorong 

siswa untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka tanpa takut dihakimi. 

Wali kelas secara eksplisit menyatakan bahwa ia membuka ruang diskusi di 

berbagai situasi dan mempersilakan siswa untuk datang secara pribadi jika ingin 

bercerita lebih dalam. Keterbukaan ini tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga 

diwujudkan melalui sikap tubuh yang ramah dan ekspresi wajah yang hangat. 

Kedua, karakteristik empati (empathy) terlihat sangat kuat dalam 

pendekatan guru BK. Ibu Syadatul menunjukkan empati secara konkret melalui 

penyambutan yang hangat ketika siswa datang, menyediakan tisu jika siswa 

menangis, dan tidak menunjukkan reaksi berlebihan terhadap emosi siswa. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip empati DeVito yang menekankan 

kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dialami orang lain dari 

sudut pandang mereka. Empati guru yang otentik inilah yang menjadi kunci 

mengapa siswa merasa aman untuk bercerita. 
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Ketiga, karakteristik sikap mendukung (supportiveness) terwujud dalam 

cara guru merespons masalah siswa tanpa langsung menghakimi, menciptakan 

lingkungan yang aman untuk mencoba dan gagal, serta memberikan solusi yang 

konstruktif. Wali kelas menegaskan bahwa saat memberikan nasihat atau teguran, 

ia mengajak siswa berbicara secara pribadi agar tidak mempermalukan mereka di 

hadapan teman-temannya, dan menyertakan solusi bukan hanya teguran. Sikap 

mendukung ini memperkuat kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk 

terus berkembang.  

Keempat, karakteristik sikap positif (positiveness) tampak dalam isi pesan 

yang disampaikan guru kepada siswa. Pesan-pesan tentang percaya diri, pentingnya 

mencoba meskipun gagal, dan keyakinan bahwa setiap siswa memiliki kelebihan 

masing-masing mencerminkan orientasi positif yang tulus dari guru. Dalam konteks 

madrasah, sikap positif ini diperkuat dengan nilai-nilai keagamaan yang 

mengajarkan bahwa setiap ujian pasti dapat dilewati dengan bantuan Allah. 

Kombinasi pesan positif berbasis motivasi dan nilai keagamaan ini menjadi ciri 

khas yang membedakan komunikasi guru di MTsN 2 Medan. 

Kelima, karakteristik kesetaraan (equality) diwujudkan melalui cara guru 

memperlakukan siswa sebagai individu yang pendapatnya dihargai. Wali kelas 

menghindari sikap superioritas dengan tidak langsung menilai atau menghakimi 

pendapat siswa dan memberikan contoh cara menghargai pendapat orang lain. 

Meskipun guru memiliki otoritas sebagai pendidik, komunikasi yang setara ini 

memungkinkan siswa merasa dihargai sebagai individu yang memiliki hak untuk 
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berpendapat. Hal ini konsisten dengan temuan dari perspektif siswa yang 

menyatakan bahwa guru tidak membeda-bedakan siswa. 

3.Pengelolaan Hubungan Emosional dan Dampaknya bagi Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan hubungan emosional 

yang dilakukan guru di MTsN 2 Medan menghasilkan dampak yang positif bagi 

siswa kelas VIII. Rasa nyaman, kepercayaan, kedekatan emosional, dan respons 

yang tepat terhadap masalah siswa merupakan empat dimensi yang saling berkaitan 

dan saling menguatkan dalam membentuk hubungan emosional yang bermakna 

antara guru dan siswa. 

Rasa nyaman yang terbangun melalui pendekatan komunikasi yang ramah 

dan tidak menghakimi menciptakan iklim psikologis yang aman bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Hubungan emosional yang positif membantu guru 

mengarahkan perilaku siswa secara persuasif, bukan represif. Ketika siswa merasa 

nyaman, mereka cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan masalah, lebih 

berani berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan lebih responsif terhadap arahan guru. 

Kepercayaan yang dibangun melalui prinsip kerahasiaan yang konsisten 

merupakan elemen yang paling ditekankan oleh guru BK. Kepercayaan ini tidak 

bisa dibangun secara instan, melainkan memerlukan konsistensi dalam menjaga 

rahasia siswa dari waktu ke waktu. Ibu Hanipah secara tegas menyatakan bahwa 

jika kepercayaan dilanggar sekali saja, siswa akan sulit untuk terbuka lagi. Hal ini 

menegaskan pentingnya integritas guru sebagai prasyarat bagi terbangunnya 

hubungan emosional yang bermakna. 
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Kedekatan emosional yang terjalin antara guru dan siswa di MTsN 2 Medan 

tidak bersifat artifisial, melainkan tumbuh secara organik melalui interaksi yang 

konsisten dan penuh kepedulian. Wali kelas yang berupaya mengenal setiap siswa 

secara personal, guru BK yang menggunakan prinsip "di depan anak kita bela dia," 

serta keterbukaan dalam berinteraksi di luar jam pelajaran, semuanya berkontribusi 

pada terbangunnya kedekatan emosional yang autentik. Hubungan emosional yang 

positif mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelas dan 

kegiatan kelompok. 

Respons guru terhadap masalah siswa yang mencakup pola mendengarkan 

terlebih dahulu, memahami kondisi secara menyeluruh, memberikan solusi yang 

konstruktif, dan berkoordinasi dengan pihak lain jika diperlukan, mencerminkan 

kapasitas kecerdasan emosional guru sebagai kompetensi profesional yang krusial. 

Guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu mengenali emosi diri 

sendiri dan siswa, serta merespons situasi kelas dengan bijaksana, yang pada 

akhirnya menciptakan iklim kelas yang positif di mana siswa merasa nyaman untuk 

belajar dan berkembang. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Guru 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat faktor-faktor yang mendukung 

maupun menghambat proses komunikasi guru dalam mengelola hubungan 

emosional dengan siswa di MTsN 2 Medan. 

Faktor pendukung utama yang diidentifikasi meliputi keterbukaan siswa, 

dukungan institusional dari sekolah, dan sinergi antara wali kelas dan guru BK. 
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Ketika siswa bersikap terbuka, proses membangun hubungan emosional menjadi 

jauh lebih mudah dan efektif. Ibu Syadatul menyatakan bahwa jika siswa mau 

terbuka, prosesnya akan lebih mudah. Dukungan dari rekan sejawat, khususnya 

melalui sistem koordinasi antara wali kelas dan guru BK, juga menjadi faktor 

penting yang memperkuat efektivitas pengelolaan hubungan emosional siswa. 

Kedua guru BK secara terpisah menegaskan bahwa wali kelas merupakan mitra 

strategis dalam menangani masalah siswa. 

Faktor penghambat utama yang ditemukan adalah karakteristik siswa yang 

cenderung tertutup atau belum merasa nyaman untuk bercerita kepada guru. Ibu 

Hanipah menyatakan bahwa hambatan biasanya datang dari siswa sendiri yang 

kurang terbuka atau belum nyaman untuk bercerita, sehingga guru harus bekerja 

lebih keras untuk menciptakan kondisi yang mendorong keterbukaan. Pengaruh 

lingkungan keluarga yang kurang mendukung juga disebutkan sebagai faktor yang 

memperlambat proses membangun kepercayaan dan kedekatan emosional. Ibu 

Syadatul menyebutkan bahwa siswa yang tidak tinggal bersama orang tuanya 

cenderung memiliki karakteristik kepribadian yang memerlukan pendekatan lebih 

intensif dan berhati-hati. 

Temuan mengenai faktor penghambat ini menyatakan bahwa tidak semua 

guru memiliki kemampuan komunikasi yang memadai untuk mengelola hubungan 

emosional siswa secara efektif, dan bahwa karakteristik individual siswa beserta 

latar belakang keluarganya turut memengaruhi dinamika komunikasi di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kesabaran, konsistensi, dan fleksibilitas dari 

guru dalam menghadapi keberagaman karakter dan kebutuhan emosional siswa.  
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5. Komunikasi Guru dalam Konteks Pendidikan Islam di MTsN 2 Medan 

Salah satu temuan yang membedakan penelitian ini dari kajian serupa di 

sekolah umum adalah dimensi keislaman yang mewarnai pola komunikasi guru di 

MTsN 2 Medan. Nilai-nilai keislaman tidak hanya menjadi ornamen dalam pesan 

yang disampaikan, tetapi meresap ke dalam cara guru berinteraksi, merespons 

masalah, dan membangun hubungan emosional dengan siswa. 

Guru BK mengintegrasikan nilai-nilai tawakal, sabar dalam menghadapi 

ujian, dan mendekatkan diri kepada Allah sebagai pesan inti dalam setiap sesi 

konseling, kelembutan bahasa, keteladanan sikap, dan kebijaksanaan dalam 

memberikan nasihat merupakan elemen penting dalam pola komunikasi Islami, 

sebagaimana ditunjukkan dalam keteladanan Rasulullah SAW. Prinsip "di depan 

anak kita bela dia" yang dipegang oleh Ibu Syadatul juga mencerminkan nilai 

rahmah (kasih sayang) yang menjadi landasan dalam Islam. 

Dengan demikian, pola komunikasi guru di MTsN 2 Medan dalam 

mengelola hubungan emosional dengan siswa tidak hanya efektif secara psikologis 

dan pedagogis, tetapi juga bermakna secara spiritual. Integrasi antara kompetensi 

komunikasi interpersonal yang efektif dengan nilai-nilai keislaman menjadikan 

hubungan guru-siswa di madrasah ini memiliki kedalaman yang melampaui sekadar 

relasi profesional akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi guru dalam 

mengelola hubungan emosional dengan siswa di MTsN 2 Medan, dapat 

disimpulkan bahwa guru menerapkan pola komunikasi dua arah dan multi arah 

yang bersifat dialogis, empatik, dan berkelanjutan. Komunikasi dilakukan setiap 

hari dengan durasi yang fleksibel sesuai kebutuhan siswa, baik secara formal di 

dalam kelas maupun informal di luar jam pelajaran. 

Isi pesan yang disampaikan berfokus pada motivasi, penguatan kepercayaan 

diri, dan nilai-nilai keagamaan yang menjadi ciri khas madrasah. Teknik 

komunikasi yang digunakan mencakup pendekatan verbal dan nonverbal secara 

terintegrasi, dengan prinsip kerahasiaan sebagai kunci membangun kepercayaan 

siswa. 

Pengelolaan hubungan emosional terwujud melalui empat dimensi yang 

saling menguatkan, yaitu rasa nyaman, kepercayaan, kedekatan emosional, dan 

respons yang tepat terhadap masalah siswa. Kelima karakteristik komunikasi 

interpersonal efektif menurut DeVito (2017)—keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan—terbukti hadir dalam pola komunikasi 

guru di MTsN 2 Medan dan menjadi fondasi terbangunnya hubungan emosional 

yang positif antara guru dan siswa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru dan wali kelas, diharapkan terus mempertahankan pendekatan 

komunikasi yang empatik dan tidak menghakimi, serta konsisten memberikan 

umpan balik positif kepada siswa agar motivasi dan kepercayaan diri siswa terus 

tumbuh. 

2. Bagi guru Bimbingan Konseling (BK), disarankan untuk memperkuat 

promosi layanan BK kepada siswa sehingga ruang BK tidak lagi dipersepsikan 

sebagai tempat hukuman, melainkan sebagai ruang aman yang terbuka bagi semua 

siswa. 

3. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan 

komunikasi empatik secara berkala bagi seluruh tenaga pengajar guna 

menyeragamkan pola komunikasi yang humanis di seluruh lingkungan madrasah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali perspektif siswa 

secara lebih mendalam, serta mengkaji pengaruh komunikasi digital dalam 

pengelolaan hubungan emosional guru dan siswa di era saat ini. 
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Bimbingan Konseling Kelas VIII di MTsN 2 Medan 

 



 

 

 

 
 
 
 

 
 

Wawancara dengan informan ke-empat, Raisya Najla selaku Siswa kelas VIII di MTsN 2 

Medan  

 

 
 

Wawancara dengan informan ke-empat, Kirana selaku Siswa kelas VIII di MTsN 2 Medan  

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

 
 

Wawancara dengan informan ke-empat, Alisha selaku Siswa kelas VIII di MTsN 2 Medan  

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 1 

 
 

  



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 2 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 3 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 4 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 5 

 
 REVISI LOKASI PENELITIAN 



 

 

 

 
 
 
 

 
SURAT IZIN PENELITIAN  

 



 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

DRAFT WAWANCARA  

 



 

 

 

 
 
 
 

 
 

 



 

 

 

 
 
 
 

 
 



 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 
 

Lampiran SK 10 

 



 

 

 

 
 
 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Data Pribadi 

Nama                         : Maya Intan Siregar 

Tempat/Tanggal Lahir   : Batang Baruhar Julu, 13 September 2004 

Jenis Kelamin            : Perempuan 

Status Perkawinan        : Belum Menikah 

Agama                          : Islam 

Kewarganegaraan         : Indonesia 

Alamat                     : Desa Batang Baruhar Julu, Kec. Padang Bolak, Kab. Padang Lawas 

Utara   

Nama Orang Tua 

Nama Ibu                       : Masrim Kasumi Harahap  

Nama Ayah        : Burhanuddin Siregar  

Alamat                        : Desa Batang Baruhar Julu, Kec. Padang Bolak, Kab. Padang Lawas 

Utara 

Pendidikan Formal 

1. 2010-2016  : SD Negeri 101340 Batang Baruhar Julu 

2. 2016-2019  : Ponpes Modern Al-Hasyimiyah Darul Ulum Sipaho  

3. 2019- 2022  : MAN Padang Lawas Utara 

4. 2022-saat ini : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  
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